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KelengkapanSarana dan Prasarana Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di 
Sekolah Dasar Negeri Se-Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten 
Purworejo Tahun Ajaran 2013-2014 perlu dilakukan secara optimal. Akan tetapi 
belum semua sekolah memiliki kelengkapan sarana dan prasarana UKS ini dengan 
baik, hal ini merupakan suatu kendala dan tantangan agar setiap sekolah memiliki 
peningkatan kelengkapan sarana dan prasarana UKS. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui seberapa besar kelengkapan sarana dan prasarana Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar Negeri Se-Gugus Diponegoro Kecamatan 
Pituruh Kabupaten Purworejo.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Metode penelitian adalah 
survei. Subjek penelitian ini adalah Sekolah Dasar Negeri Se-Gugus Diponegoro 
yang berjumlah 9 sekolah di Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo. Teknik 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian lembar observasi yang disusun 
dalam bentuk ceklist pengamatan lapangan atau pengamatan langsung terhadap 
kelengkapan sarana dan prasarana Usaha Kesehatan Sekolah (UKS). Teknik 
analisis data menggunakan teknik analisis presentase. 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut 3 
Sekolah (33,3%) untuk kategori sederhana, 6 Sekolah (66,7 %) kategori lengkap, 
0 sekolah ( 0 %) kategori ideal. 
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Tabel 1. Kisi-kisi instrumen Kelengkapan sarana dan prasarana UKS di 
Sekolah Dasar Se-Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh 
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Gambar 1. Histogram faktor sarana dan prasarana UKS sederhana SD 






Gambar 2. Histogram faktor sarana dan prasarana UKS lengkap di SD 






Gambar 3. Histogram faktor sarana dan prasarana UKS ideal di SD 






Gambar 4. Histogram faktor keseluruhan sarana dan prasarana UKS di 
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A. Latar Belakang 
Perkembangan pembangunan bangsa Indonesia yang melibatkan 
segala aspek kehidupan dapat digolongkan ke dalam beberapa bidang, 
misalnya pendidikan, kebudayaan, ekonomi,dan tata pemerintahan. satu aspek 
penujang perkembangan bangsa, pendidikan merupakan proses 
memanusiakan manusia muda(Agus Taufiq, dkk, 2010:1.3). Hal ini tujuan 
pendidikan menjadi target yang harus dicapai oleh pelaku pendidikan.  
Berdasarkan rumusan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa tujuan pendidikan salah 
satunya yakni memiliki kesehatan jasmani dan rohani. Adapun fungsi 
pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan serta meningkatkan 
mutu kehidupan dan martabat manusia Indonesia dalam rangka upaya 
mewujudkan tujuan nasional (Bab II Pasal 3). Amandemen Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 pada tahun 2002 pasal 28 H 
dan pasal 34 serta Undang-Undang nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan 
menekankan pentingnya kesehatan sebagai hak asasi manusia, dalam 
Undang-undang Kesehatan disebutkan tujuan pembangunan kesehatan adalah 
untuk mewujudkan tercapainya kemampuan untuk hidup sehat bagi setiap 
penduduk agar dapat mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal 
sebagai salah satu unsur kesejahteraan umum dari tujuan nasional. 
Peningkatan kualitas manusia Indonesia memerlukan berbagai upaya 
yang diantaranya melalui upaya pendidikan dan kesehatan baik di sekolah 
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maupun luar sekolah. Pendidikan kesehatan memiliki beberapa tujuan, yaitu 
memiliki pengetahuan tentang isu kesehatan, memiliki nilai dan sikap positif 
terhadap prinsip hidup sehat, memiliki ketrampilan dalam pemeliharaan, 
pertolongan dan perawatan kesehatan, memiliki kebiasaan hidup sehat, 
mampu menularkan perilaku hidup sehat, peserta didik tumbuh kembang 
secara harmonis, menerapkan prinsi-prinsip pencegahan penyakit, memiliki 
daya tangkal terhadap pengaruh buruk dari luar, memiliki kesegaran jasmani 
dan kesehatan yang optimal.Tempat yang baik untuk tumbuh dan 
kembangnya generasi penerus, maka sekolah perlu memperhatikan hal-hal 
yang mendukung dalam proses perkembangan dan pertumbuhan, serta 
tercapainya status kesehatan, baik di sekolah maupun di sekitar lingkungan 
hidupnya, sehingga mereka dapat tumbuh secara harmonis, efisien, dan 
optimal, maka perlu diciptakan lingkungan yang sehat dan memupuk 
kebiasaan hidup sehat. Perilaku hidup sehat merupakan kebiasaan yang butuh 
ketelatenan dalam penanaman pada setiap anak dan harus dimulai sedini 
mungkin. 
Seluruh lapisan masyarakat berhak hidup sehat dan mendapatkan 
pelayanan kesehatan yang layak serta ikut berperan aktif dalam pembangunan 
kesehatan.Hidup sehat dan mendapatkan pelayanan kesehatan yang memadai 
juga berhak didapatkan oleh seluruh anak Indonesia ketika menempuh 
jenjang pendidikan, merekapun diharapkan ikut berperan aktif dalam 
melaksanakan pembangunan kesehatan.Untuk itu, salah satu bidang yang 
terpenting adalah bidang kesehatan sekolah.Salah satu usaha yang dilakukan 
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dan terus dikembangkan adalah Usaha Kesehatan Sekolah atau yang disebut 
dengan UKS.Program UKS dilaksanakan pada semua jenis dan tingkat 
pendidikan, baik Sekolah Negeri maupun Sekolah Swasta mulai dari tingkat 
Sekolah Dasar hingga Sekolah Menegah Atas, khusus pengembangan UKS 
tingkat Sekolah Dasar penyelenggaraannya bersama-sama dengan lembaga 
pendidikan mulaitingkat daerah sampai tingkat pusat.Program UKS ini 
hendaknya dilaksanakan dengan baik sehingga sekolah menjadi tempat yang 
dapat meningkatkan atau mempromosikan derajat kesehatan peserta 
didik.Penyelenggaraan program kesehatan sekolah sebagai upaya untuk 
mencapai tujuan pengembangan kemampuan hidup, sebagai syarat utama 
tercapainya derajat kesehatan yang optimal, dan selanjutnya menghasilkan 
tenaga kerja yang berkualitas. 
Sekolah merupakan sebuah lembaga formal, tempat anak didik 
memperoleh pendidikan dan pelajaran yang diberikan oleh guru.Sekolah 
mempersiapkan anak didik memperoleh ilmu pengetahuan dan keterampilan, 
agar mampu berdiri sendiri dalam masyarakat.Didalam memajukan 
pengembangan nasional, anak merupakan investasi pembangunan dalam 
bidang tenaga kerja dan pewaris negara dimasa depan, maka pembinaan 
terhadap anak perlu dimulai sejak dini. Sehubungan dengan itu, bidang 
pendidikan dan kesehatan mempunyai peranan yang besar karena secara 
organisatoris sekolah berada di bawah Departemen Pendidikan Nasional, 
sedangkan secara fungsional Departemen Kesehatan bertanggung jawab atas 
kesehatan anak didik (Sonja Poernomo dkk, 2002: 16-17). Sekolah 
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merupakan lingkungan khusus, dimana sekelompok anak-anak pada usia 
sekolah berkumpul pada jam-jam tertentu dan hari-hari tertentu mereka 
berkumpul bergaul antar sesamanya, belajar bersama-sama, bermain bersama, 
secara tidak langsung berpengaruh terhadap perkembangan dan pertumbuhan 
kesehatan anak-anak tersebut.  
Sarana dan prasarana program pelayanan usaha kesehatan sekolah 
hanya dilaksanakan belum maksimal masih ala kadarnya. Program pelayanan 
usaha kesehatan sekolah akan tercapai dengan memaksimalkan sarana dan 
prasarana yang dimiliki serta adanya kerjasama semua pihak yang terkait 
misal Dinas Kesehatan, Dinas Pendidikan, orang tua siswa dan dengan 
organisasi lainnya. Kegiatan pelayanan usaha kesehatan sekolah hanya 
dilakukan apabila ada Dinas Kesehatan yang mempunyai program untuk 
kemajuan usaha kesehatan sekolah. Sekolah hanya mampu menerima dan 
belum bisa mengembangkan program yang diberikan karena selain sarana dan 
prasarana yang kurang juga dikarenakan keterkaitan pihak yang lain belum 
saling mendukung.  
Keterkaitan pihak yang saling mendukung juga sangat dibutuhkan 
dalam pengadaan sarana dan prasarana usaha kesehatan sekolah.Hal ini 
terlihat bahwa di sekolah dasar banyak yang tidak memiliki ruang UKS. 
Selama ini apabila ada siswa yang membutuhkan pertolongan pertama hanya 
ditempatkan di ruang guru.Begitu juga dengan peralatan dan perlengkapan 
lainnya belum mendapat perhatian. Dana sangat diperlukan untuk membiayai 
pelaksanaan program UKS, tanpa dana yang cukup maka mustahil program 
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UKS akan berjalan dengan baik. Oleh sebab itu berbagai pihak harus 
mengupayakan sumber-sumber untuk keperluan penyelenggaraan UKS, 
mengingat UKS adalah suatu yang sangat penting untuk keberhasilan anak 
didik di sekolah. Karena dalam kenyataannya tidak sedikit sekolah yang tidak 
dapat melaksanakan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) dengan alasan 
minimnya dana yang tersedia. 
Keterbatasan yang tersebut diatas hendaknya jadikan keprihatinan 
dalam pelaksanaan peningkatan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Sekolah 
Dasar se Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh baik sarana dan prasarana, 
keterkaitan pihak yang terkait serta lebih bisa memajukan Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS) dan tetap diupayakan seoptimal mungkin sesuai petunjuk 
yang ada. Pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Sekolah Dasar se 
Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh belum terorganisir oleh pihak 
terkait.Dalam pelaksanaan masih dengan sarana dan prasarana seadanya tidak 
sesuai dengan petunjuk yang ada tentang sarana dan prasarana Usaha 
Kesehatan Sekolah (UKS).Untuk itu keaktifan pihak-pihak lain sangat 
diperlukan untuk kelancaran pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
Sekolah Dasar Negeri se Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh. 
Gugus Diponegoro salah satu dari 5 (lima) Gugus Sekolah Dasar di 
Kecamatan Pituruh yang terletak paling barat dari pusat pemerintahan 
Kecamatan Pituruh. Gugus Diponegoro terdiri dari 9 (Sembilan) Sekolah 
Dasar. Dalam pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Sembilan SD 
Gugus Diponegoro yang berfungsi sebagai saluran utama pembinaan 
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kesehatan terhadap peserta didik masih sangat kurang, baik di lingkungan 
sekolah maupun dilingkungan masyarakat. Pelaksanaan pembinaan kesehatan 
Sekolah Dasar di Gugus Diponegoro tersebut belum bersungguh-sungguh 
dalam melaksanakan Usaha Kesehatan Sekolah secara terencana dan terarah. 
Tidak adanya pembinaan awal terhadap pelaksana yang bertugas sebagai 
pembina UKS di masing-masing sekolah. Selain itu sebagian sekolah juga 
belum mampu mengorganisasi  Usaha Kesehatan Sekolah dengan baik, belum 
ada kerjasama yang baik dengan pihak-pihak yang terkait misal Dinas 
Kesehatan, Dinas Pendidikan Nasional, orang tua siswa dan dengan 
organisasi lainnya, sehingga terkesan bahwa kesehatan anak didik adalah 
tanggung jawab orang tua semata. 
Keterlibatan  pengurus  UKS  ditingkat  sekolah  maupun  Tim  
Pembina UKS  di  tingkat  Kecamatan  dan  tingkatan  lebih  tinggi  
diatasnya,  dirasakan  masih kurang optimal. Pelaksanaan kegiatan UKS 
masih dititik beratkan pada  penanggung  jawab  UKS  dalam  hal  ini  Guru  
Penjaskes.  Dukungan  dan  kebijakan dari kepala sekolah dirasakan masih 
sangat minim sehingga peningkatan kelengkapan sarana dan prasarana  UKS  
di  sekolah  sulit  berkembang.Kondisi tersebut semakin di perparah dengan 
tidak tersedianya sarana dan prasarana Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) yang 
tidak memadai, sebagaimana yang terlihat bahwa di sekolah dasar banyak 
yang tidak memiliki ruang UKS.Selama ini apabila ada siswa yang 
membutuhkan pertolongan pertama hanya ditempatkan di ruang guru.Begitu 
juga dengan peralatan dan perlengkapan lainnya belum mendapat perhatian. 
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Dana sangat diperlukan untuk membiayai pelaksanaan UKS, tanpa dana yang 
cukup maka mustahil UKS akan berjalan dengan baik.  
Usaha Kesehatan Sekolah berjalan dengan baik didukung adanya 
kelengkapan dan tersedianya sarana prasarana UKS. Ini terjadi di SD Se-
Gugus Diponegoro yang sampai sekarang belum ada pendataan data yang 
valid tentang kelengkapan  sarana dan prasarana UKS untuk  menunjang  
pelaksanaan  UKS di masing-masing sekolah. Hal ini perlu mendapat 
perhatian agar tercapainya pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah dimasing-
masing SD Se-Gugus Diponegoro dengan maksimal. Untuk itu keterbatasan 
sarana dan prasarana UKS perlu diadakan survai kelengkapan sarana dan 
prasarana demi terciptanya peningkatan  kelengkapan sarana dan prasarana 
usaha kesehatan sekolah.Namunmeski demikian, dengan semua keterbatasan 
yang komplekhendaknya pelaksanaan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) pada 
sekolah dasar harus tetap diupayakan seoptimal mungkin. Karena anak adalah 
modal bangsa yang sangat penting sebagai generasi penerus bangsa dan 
Sekolah Dasar merupakan tonggak utama dalam pendidikan terhadap anak 
untuk melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka peneliti 







1. Pembinaan kesehatan terhadap peserta didik masih kurang dan belum 
bersungguh-sungguh, dalam melaksanakan Usaha Kesehatan Sekolah secara 
terencana dan terarah. 
2. Sebagian sekolah belum mampu mengorganisasi Usaha Kesehatan Sekolah 
dengan baik, belum ada kerjasama yang baik dengan pihak-pihak yang 
terkait. 
3. Keterlibatan  pengurus  UKS  ditingkat  sekolah  maupun  Tim  Pembina 
UKS  di  tingkat  Kecamatan  dan  tingkatan  lebih  tinggi  diatasnya masih 
kurang maksimal. 
4. Anggaran operasional Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) belum tercantum 
dalam RAPBS sehingga operasional Usaha Kesehatan Sekolah masih 
bersifat insidentil. 
5. Belum tersedianya sarana dan prasarana Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
yang tidak memadai. 
6. Belum adanya survaisarana dan prasarana Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
pada sekolah dasar sampai sekarang belum terlaksana. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar peneliti ini lebih fokus maka permasalahan hanya dibatasi pada 
“Kelengkapan Sarana dan Prasarana Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di 
Sekolah Dasar Negeri Se-Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten 





D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah, 
maka dapat dirumuskan masalahsebagai berikut:”Seberapa besar 
kelengkapansarana dan prasarana Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Sekolah 
Dasar Negeri Se-Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo 
Tahun Ajaran 2013-2014”?. 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan mengetahui kelengkapansarana dan prasarana Usaha 
Kesehatan Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar Negeri Se-Gugus Diponegoro 
Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 2013-2014. 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan melakukan penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai acuan peningkatan 
kelengkapan sarana  dan prasarana Usaha Kesehatan Sekolah dan 
pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya pendidikan jasmani, 
olahraga dan kesehatan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah 
Sebagai bahan masukan dan perbaikan dalam pelaksanaan peningkatan 
pelayanan UKS di sekolah, dalam upaya mewujudkan sekolah yang 




b. Tim pembina UKS 
Sebagai bahan kajian, pertimbangan dan perbaikan untuk membuat 
kebijakan dalam pelaksanaan UKS. 
c. Guru pendidikan jasmani 
Dapat dijadikan sebagai pengalaman dan bahan peningkatan terhadap 
kelengkapan sarana dan prasarana Usaha Kesehatan Sekolah yang ada 





















A. Deskripsi Teori 
1. Pengertian Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) adalah usaha yang di lakukan 
untuk meningkatkan kesehatan anak usia sekolah pada setiap jalur,jenis 
dan jenjang pendidikan mulai dari  TK sampai SMA/SMK/MA.(Tim 
pembina UKS,2010:7)Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) adalah usaha 
kesehatan masyarakat yang di jalankan di sekolah-sekolah,dengan sasaran 
utama adalah anak-anak sekolah dan lingkunganya (Soenarjo,2002:1) 
Usaha kesehatan sekolah adalah salah satu wahana untuk 
meningkatkan kemampuan hidup sehat dan derajat kesehatan peserta didik 
sedini mungkin,selanjutnya di sebutkan UKS harus sudah mendapat 
tempat dan perhatian yang sungguh sungguh di dalam lingkungan 
pendidikan. Secara garis besar UKS dapat dikelompokan dalam tiga 
bidang atau di sebut dengan 3 program UKS atau yang di kenal sebagai 
Trias UKS yaitu:a. pendidikan kesehatan, b. pemeliharaan atau pelayanan 
kesehatan, c. kehidupan lingkungan yang sehat. Usaha ini dijalankan mulai 
dari Sekolah Dasar sampai sekolah lanjutan, sekarang pelaksanaanya 
diutamakan di sekolah Dasar.Hal ini disebabkan karena Sekolah 
merupakan komunitas (kelompok) yang sangat besar, rentan terhadap 
berbagai penyakit, dan merupakan dasar bagi pendidikan selanjutnya. 
Meskipun demikian bukan berarti mengabaikan pelaksanaan selanjutnya di 
sekolah-sekolah lanjutan (Mu’rifah,1991:251). 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang di 
maksud dengan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) adalah usaha kesehatan 
sekolah yang di dalam lingkungan sekolah maupun yang di sekitar 
lingkungan sekolah, yang sasaranya adalah peserta didik beserta 
masyarakat sekolah yang lainya yang bertujuan untuk meningkatkan 
kemampuan hidup sehat peserta didik sehingga peserta didik dapat belajar, 
tumbuh dan berkembang secara harmonis serta optimal, menjadi sumber 
daya manusia yang berkualitas. 
2. Sasaran Usaha Kesehatan Sekolah 
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) ialah upaya pelayanan kesehatan 
yang terdapat di sekolah yang bertujuan menangani anak didik yang 
mengalami kecelakaan ringan, melayani kesehatan dasar bagi anak didik 
selama sekolah (pemberian imunisasi), memantau pertumbuhan dan status 
gizi anak didik (Drajat Martianto, 2005:1).Sasaran pembinaan dan 
pengembangan UKS meliputi peserta didik sebagai sasaran primer, guru 
pamong belajar/tutor orang tua, pengelola pendidikan dan pengelola 
kesehatan serta TP UKS di setiap jenjang sebagai sasaran 
sekunder.Sedangkan sasaran tertier adalah lembaga pendidikan mulai dari 
tingkat pra sekolah/TK sampai SLTA, termasuk satuan pendidikan luar 
sekolah dan perguruan tinggi agama serta pondok pesantren beserta 
lingkungannya.Sasaran lainnya adalah sarana dan prasarana pendidikan 
kesehatan dan pelayanan kesehatan. 
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Sasaran tertier lainnya adalah lingkungan yang meliputi 
lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat sekitar sekolah.Sekolah 
sebagai lembaga (institusi) pendidikan merupakan media yang penting 
untuk menyalurkan segala bentuk pembaharuan tatacara dan kebiasaan 
hidip sehat, agar lebih mudah tertanam pada anak-anak. Dengan demikian, 
akan dapat memberikan pengaruh terhadap kehidupan keluarga, 
masyarakat sekitarnya, bahkan masyarakat yang lebih luas lagi. Anak 
didik dikemudian hari daharapkan akan memiliki sikap dan kebiasaan 
hidup dangan norma-norma kesehatan.Pendidikan kesehatan di sekolah 
dasar melalui kegiatan UKS mempunyai peranan yang sangat efektif sebab 
Sekolah Dasar, sebagai lembaga pendidikan yang tersebar luas di daerah 
pelosok tanah air, dari pedesaan hingga kota-kota besar. Dipandang dari 
segi pembiayaan pemerintah dan harapan untuk masa depan, pelaksanaan 
UKS di sekolah dasar adalah ekonomis. Apalagi untuk kepentingan ini 
masyarakat (orang tua murid) selalu dilibatkan dalam berbagai bentuk, 
melalui POMG (Persatuan Orang tua Murid dan Guru).Pendidikan 
kesehatan adalah segala bentuk upayasengaja dan terencana yang mencakup 
kombinasi metode untuk memfasilitasiperilaku untuk beradaptasi yang 
kondusif bagi kesehatan (Rusli Lutan dkk, 2000:16). 
Didalam pembangunan nasional, perhatian terhadap dunia anak-
anak tidak dapat diabaikan.Anak-anak merupakan penerus dalam bidang 
tenaga kerja, sehingga pembinaan terhadap golongan ini perlu dimulai 
sedini mungkin.Sehubungan dengan ini bidang pendidikan dan kesehatan 
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mempunyai peranan yang besar karena secara organisasai sekolah berada 
dibawah departemen pendidikan nasional, Secara fungsional departemen 
kesehatan bertanggung jawab atas kesehatan anak didik. Mengingat hal 
tersebut, Usaha Kesehatan Sekolah dijalankan atas dasar titik tolak 
pemikiran bahwa : 
a. Sekolah merupakan lembaga yang sengaja dihidupkan untuk 
mempertinggi derajat bangsa dalam segala aspek. 
b. Usaha kesehatan melalui masyarakat sekolah mempunyai 
kemungkinan yang lebih efektif diantara beberapa usaha yang ada, 
untuk mencapai kebiasaan hidup sehat dari masyarakat pada 
umumnya. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sasaran 
pembinaan dan pengembangan UKS meliputi peserta didik sebagai sasaran 
primer, guru pamong belajar/tutor orang tua, pengelola pendidikan dan 
pengelola kesehatan serta TP UKS di setiap jenjang sebagai sasaran 
sekunder. Sedangkan sasaran tertier adalah lembaga pendidikan mulai dari 
tingkat pra sekolah/TK sampai SLTA, termasuk satuan pendidikan luar 
sekolah dan perguruan tinggi agama serta pondok pesantren beserta 
lingkungannya. 
3. Tujuan Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
Usaha Kesehatan Sekolahsangat berperan dan mendukung sekali 
dalam penciptaan kesehatan di sekolah. Menurut Drajat Martianto, (2005 
:3-4)adalah untuk meningkatkan mutu pendidikan dan prestasi belajar 
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peserta dididk dengan meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat 
peserta didik maupun warga belajar serta menciptakan lingkungan yang 
sehat, sehingga memungkinkan pertumbuhan yang optimal dan harmonis 
dalam rangka pembentukan manusia yang seutuhnya. Menurut Soenarjo 
(2002: 38) maksud dan tujuan UKS adalah mempertinggi derajat 
kesehatan, mencegah dan memberantas penyakit dan memperbaiki atau 
memulihkan kesehatan melalui: a)Memberikan pendidikan kesehatan, b) 
Mengawasi kesehatan dan mengenal kelainan kesehatan sedini mungkin, 
melakukan pertolongan pertama pada kecelakaan, pengobatan ringan, 
imunisasi, usaha pencegahan dan pengobatan kesehatan gigi dan mulut, 
usaha perbaikan gizi anak serta mengusahakan kehidupan lingkungan 
sekolah sehat. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) yaitu untuk meningkatkan derajat 
kesehatan dan kemampuan hidup sehat peserta didik agar dapat 
menciptakan lingkungan yang sehat, sehingga memiliki pengetahuan, 
sikap dan keterampilan untuk melaksanakan prinsip hidup sehat, baik 
fisik, mental, maupun sosial serta memiliki daya hayat dan daya tangkal 
terhadap pengaruh buruk, penyalahgunaan narkoba dan sebagainya. 
4. Sarana dan Prasarana UKS 
Pembinaan lingkungan sekolah sehat yang merupakan salah satu 
unsur penting dalam membina ketahanan sekolah harus dilakukan, karena 
lingkungan kehidupan yang sehat sangat diperlukan untuk meningkatkan 
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kesehatan murid, guru, dan pegawai sekolah, serta peningkatandaya serap 
murid dalam proses belajar mengajar. Maka pembinaan lingkungan 
kehidupan sekolah sehat dilaksanakanan melalui konsep 7K yaitu: 
Kebersihan, Keindahan, Kesehatan, Kenyamanan, Ketertiban, Keamanan, 
Kerindangan. 
Strata pelaksanaan UKS untuk pembinaan lingkungan sekolah 
dasar menurut Depkes (2006: 35).Berdasarkan kelengkapannya dapat 
dibagi menjadi : 
a. Sarana dan Prasarana Sederhana meliputi : 
1. Tempat tidur 
2. Timbangan berat badan, alat ukur tinggi badan, Snellen Chart. 
3. Kotak P3K dan obat-obatan (Betadin, Oralit, Parasetamol). 
4. Minimal melaksanakan TRIAS UKS yang Pendidikan 
Kesehatan. 
5. Memiliki kader Tiwisada/ KKR sebanyak 5% dari jumlah 
siswa. 
b. Sarana dan Prasarana Lengkap meliputi : 
1. Tempat tidur. 
2. Timbangan berat badan, alat ukur tinggi badan, Snellen Chart. 
3. Kotak P3K dan obat-obatan (Betadin, Oralit, Parasetamol). 
4. Lemari obat, buku rujukan KMS, poster-poster, struktur 
organisasi, jadwal piket, tempat cuci tangan, data kesakitan 
murid. 
5. Melaksanakan TRIAS UKSyang Pendidikan Kesehatan dan 
pelayanan kesehatan. 
6. Memiliki kader Tiwisada/ KKR sebanyak 6-9% dari jumlah 
siswa. 
c. Sarana dan Prasarana ideal meliputi : 
1. Tempat tidur. 
2. Timbangan berat badan, alat ukur tinggi badan, Snellen Chart. 
3. Kotak P3K dan obat-obatan (Betadin, Oralit, Parasetamol). 
4. Lemari obat, buku rujukan KMS, poster-poster, struktur 
organisasi, jadwal  piket, tempat cuci tangan, data kesakitan 
murid. 
5. Peralatan gigi dan unit gigi. 
6. Contoh-contoh model organ tubuh. 
7. Melaksanakan TRIAS UKS yang Pendidikan Kesehatan, 
pelayanan kesehatan, dang pembinaan hidup lingkungan 
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kehidupan sekolah. memiliki kader Tiwisada/ KKR sebanyak 
10% dari jumlah siswa. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sarana dan 
prasarana Usaha Kesehatan Sekolah secara umum meliputi : ruang UKS 
atau klinik sekolah termasuk perlengkapan yang ada didalamnya, alat-alat 
pemeriksaan yang diperlukan, alat- alat P3K dan Obat-obatan sehari-hari 
yang diperlukan. 
5. Profil Gugus Diponegoro UPT Dikbudpora Kecamatan Pituruh 
Gugus Diponegoro terletak di wilayah sebelah barat dari pusat 
Kecamatan Pituruh yang berbatasan Kecamatan Prembun Kabupaten 
Kebumen, dengan jumlah 9 Sekolah Dasar yang kebanyakan terletak 
didataran rendah, dan SD Luwenglor sebagai SD inti. Hanya 1 Sekolah 
Dasar yang terletak di pegunungan kurang lebih berjarak 10 km dari pusat 
Kecamatan. 
Usaha Kesehatan Sekolah  di Gugus Diponegoro dari survai masih 
belum terlaksana dengan baik. Peningkatan pendidikan kesehatan hanya 
dilakukan apabila ada instansi terkait (puskesmas terdekat) yang datang 
dan mengadakan bekerjasama antara lain melakukan imunisasi untuk anak 
SD itupun sifatnya berkala.  Pengorganisasian UKS di Gugus Diponegoro 
juga belum maksimal, hal ini terbukti bahwa guru olahraga sebagai 
pembina UKS dan mengelola, serta bertanggungjawab UKS seorang diri di 
sekolah tersebut. Selain itu kelengkapan sarana dan prasarana masih belum 
diketahui seberap besar kelengkapannya karena sampai sekarang belum 
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ada kegiatan peningkatan atau pendataan sarana dan prasarana yang  
dilakukan oleh Dinas terkait. 
B. Penelitian yang relevan  
Terkait dengan penelitian ini telah di lakukan penelitian oleh Bayu 
Sutopo (2012) yang berjudul Keadaan Sarana dan Prasarana Berdasarkan 
Tingkat StrataStandar UKS di SD Se-Gugus Nakula Kecamatan 
MadukaraKabupaten BanjarnegaraTahun 2012.Penelitian ini merupakan 
penelitian deskriptif dengan metode survey menggunakan angket sebagai 
instrumen penelitian.Subjek dalam penelitian ini adalah guru Penjaskes dan 
guru pengampu UKS di Sekolah Dasar Negeri Se-Gugus Nakula kecamatan 
Madukara, Kabupaten Banjarnegara yang berjumlah 9 Sekolah Dasar.Untuk 
menganalisis data digunakan statistik deskriptif dengan persentase. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keadaan sarana dan prasarana berdasarkan 
tingkat strata standar UKS di Sekolah Dasar Negeri Se-Gugus Nakula 
kecamatan Madukara, dikatahui sebanyak 4 sekolah yang masuk dalam strata 
standar dari 9 sekolah. Adapun jumlah sarana prasarana berdasarkan tingkat 
strata UKS secara keseluruhan yaitu strata UKS tingkat minimal terdapat 3 
Sekolah Dasar (33,33%), tingkat strata UKS tingkat standar terdapat 4 
Sekolah Dasar (44,45%), tingkat strata UKS tingkat optimal terdapat 1 
Sekolah Dasar (11,11%) dan tingkat strata UKS tingkat paripurna terdapat 1 
Sekolah Dasar (11,11%). 
Penilitian lain dilakukan oleh Muh Isroi (2012) yang berjudul 
Pelaksanaan Program Usaha Kesehatan Sekolah Se-Kecamatan Padureso 
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Kabupaten Kebumen. Penelitian ini merupaka penelitian non ekperimental 
dengan rancangan deskriptif dan menggunakan metode pendekatan 
kuantitatif.Populasi dalam penelitian ini adalah SDN/ Madrasah Ibtidaiyah 
Se-Kecamatan Padureso Kabupaten Purworejo.Pengumpulan data 
dilaksanakan dengan menggunakan instrumen berupa angket yang terdiri dari 
32 pertanyaan. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan  maka dapat 
disimpulkan bahwa tingkat pelaksanaan program usaha kesehatan sekolah di 
kecamatan padureso dalam kategori sedang. Hal ini dinilai berdasarkan 
jawaban responden kategori rendah 0%, kategori sedang (53,8% dan kategori 
tinggi 6 sekolah 46,2%). 
C. Kerangka Berpikir 
Pada masa sekolah dasar adalah waktu dimana anak pertama kali 
mendapatkan pelajaran disiplin ilmu yang pertama, pengarahan dan 
bimbingan dari dunia pendidikan yaitu sekolah yang mengikat. Sehingga 
sekolah sangat berpengaruh cukup besar terhadap cukup besar terhadap 
tumbuh kembang anak, dikarenakan anak sedang dalam masa pertumbuhan 
dan perkembangan fisik yang terus meningkat. 
Usaha kesehatan sekolah adalah salah satu wahana untuk meningkatkan 
kemampuan hidup sehat dan derajat kesehatan peserta didik sedini mungkin. 
Pelaksanaan program UKS yang dilakukan secara benar akan memberikan 
banyak manfaat, baik bagi peserta didik pada khusunya yang dilingkungan 
sekolah pada umumnya. Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan survey 
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secara langsung tentang kelengkapan sarana dan prasarana Usaha Kesehatan 
Sekolah tingkat Sekolah Dasar Se-Gugus Diponegoro di Kecamatan Pituruh.  
Di sekolah-sekolah masih ditemui keadaan sarana dan prasarana UKS 
yang kurang lengkap, seperti halnya dengan keadaan sarana dan prasarana 
UKS di Sekolah Dasar Se- Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh.Guru-guru 
dan pihak sekolah setempat masih kurang memeperhatikan kelengkapan 
sarana dan prasarana, padahal sarana UKS,merupakan salah satu sarana 
penting untuk menunjang kegiatan kesehatan berjalan dengan lancar.Oleh 
karena itu perlu diadakan penelitian sarana dan prasarana UKS di Sekolah 
Dasar Se- Gugus Diponegoro dengan tujuan supaya kegiatan UKS di Sekolah 
Dasar Se- Gugus Diponegoro bisa berjalan dengan baik.Di samping itu 
sebagai masukan guru UKS di masing-masing Sekolah Dasar Se- Gugus 
Diponegoro.Hasil survei akan memberikan gambaran tentang kelengkapan 
sarana dan prasarana yang ada di masing-masing sekolah, dan selanjutnya 
dapat digunakan untuk memperbaiki, meningkatkan kelengkapan dan 
















A. Desain Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, penelitian deskriptif 
merupakan penelitian yang dilakukan dengan maksud untuk menggambarkan 
kondisi lapangan yang sebenarnya, dimana tujuan utama metode ini adalah 
menggambarkan suatu keadaan yang dalam hal ini tentang pelaksanaan 
kelengkapan sarana dan prasarana Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di 
Sekolah Dasar Negeri Se-Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten 
Purworejo Tahun Ajaran 2013-2014. 
B. Subjek penelitian  
Subjek penelitian adalah Sekolah Dasar Negeri /MI se-Gugus 
Diponegoro yang berjumlah 9 Sekolah di Kecamatan Pituruh yaitu: SD N 
Luwenglor , SD N Pekacangan, SD N Brengkol, SD N Girigondo, SD N 
Sigenuk, SD N Kembangkuning, SD N Kalijering, SD N Sambeng dan MI 
Karanggetas. 
C. Definisi Operasional Variabel 
Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010:118). Variabel yang menjadi objek dalam 
penelitian ini adalah kelengkapan sarana dan prasarana UKS di Sekolah Dasar Se-
Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 
2013/2014. 
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah kelengkapan sarana 
dan prasarana UKS di Sekolah Dasar Se-Gugus Diponegoro Kecamatan 
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Pituruh Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 2013/2014. Meliputi 3(tiga) 
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program UKS, faktor tersebut adalah 
sarana dan prasarana sederhana, sarana dan prasarana lengkap, dan sarana dan 
prasarana ideal yang dituangkan dalam bentuk lembar observasi yang hasilnya 
berupa skor. 
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan kelengkapan proses penelitian yang berkaitan 
dangan upaya memperoleh data penelitian lapangan atau data empiris, instrumen 
penelitian merupakan alat bantu untuk mendapatkan data empiris lapangan secara 
tepat guna dan berhasil guna atau efektif dan efisien (Supardi, 2005: 141). 
Adapun anggapan dasar dgunakan angket menurut Suharsimi Arikunto 
(1993:125) adalah: 
a. Subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya. 
b. Yang dinyatakan subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya 
c. Interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang 
dinyatakan kepadanya adalah sama dengan maksud peneliti. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam lembar observasi, menurut 
Sutrisno Hadi (1991:7) adalah mendefinisikan konstrak, menyidik factor, dan 
menyusun butir pertanyaan. 
a. Mendefinisikan Konstrak (Construk Definition) yaitu membuat 
batasan (Lation Definere artinya saya mengerti) mengenai ubahan 
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atau variabel yang akan diukur. Dalam penelitian ini konstrak 
variable yang diteliti adalah program pelaksanaan Usaha Kesehatan 
Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Pituruh Kabupaten 
Purworejo. 
b. Menyidik Faktor (Identification of Factor) yaitu suatu tahap yang 
bertujuan untuk menandai faktor-faktor yang disangka dan 
kemudian diyakini menjadi komponen dari konstrak yang diteliti. 
Faktor-faktor tersebut adalah: 
1. Sarana dan prasarana sederhana. 
2. Sarana dan prasarana lengkap. 
3. Sarana dan prasarana ideal. 
c. Menyusun Butir-butir Instrumen (Item Construction) 
Butir-butir yang kita susun haruslah berbicara mengenai 
faktornya saja, tidak membicarakan factor yang lain. Dalam 
instrumen yang akan kelihatan keluar adalah butir-butir pertanyaan 
yang harus diisi atau dijawab oleh penerima, walaunya butir-butir 
adalah jawaban dari faktor. 
Untuk mengetahui kemampuan-kemampuan di atas, maka setiap 
faktor dibuat butir-butir pertanyaan yang sesuai dengan indikator yang 
ingin diketahui.Setelah faktor-faktor dirumuskan dalam pertanyaan-
pertanyaan, maka pertanyaan-pertanyaan tersebut diberikan kepada guru 
atau Sekolah Dasar Negeri Se-Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo, 
untuk dijawab sesuai dengan kenyataan yang ada. 
24 
 
Instrumen penelitian ini dikembangkan berdasarkan kisi-kisi yang 
disusun dari titik perhatian atau fokus penelitian sebagai berikut: 
Tabel 1.Kisi-kisi instrumen Kelengkapan sarana dan prasarana UKS di Sekolah 
Dasar Se-Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo 























1. Tempat tidur. 
2. Alat pengukur Badan. 
3. Kotak P3K dan Obat-
obatan. 
4. Melaksanakan TRIAS UKS 
yang Pendidikan Kesehatan. 
5. Memiliki kader sebanyak 








B. Sarana dan 
Prasarana 
Lengkap 
1. Tempat tidur. 
2. Alat pengukur Badan. 
3. Kotak P3K dan Obat-
obatan. 
4. Kelengkapan ruangan UKS 
5. Melaksanakan TRIAS UKS 
yang Pendidikan Kesehatan 
dan pelayanan Kesehatan. 











C. Sarana dan 
Prasarana 
Ideal 
1. Tempat tidur. 
2. Alat pengukur Badan. 
3. Kotak P3K dan Obat-
obatan. 
4. Kelengkapan ruangan UKS 
5. Peralatan dan unit gigi. 
6. Contoh-contoh model organ 
tubuh 
7. Melaksanakan TRIAS UKS 
yang Pendidikan Kesehatan, 
Pelayanan Kesehatan dan 
pembinaan lingkungan 
kehidupan sekolah. 





















2. Teknik Pengumpulan Data 
Instrumen merupakan kelengkapan proses penelitian yang berkaitan 
dangan upaya memperoleh data penelitian lapangan atau data empiris, 
instrumen penelitian merupakan alat bantu bantu mendapatkan data 
empiris lapangan secara tepat guna dan berhasil guna atau efektif dan 
efisien (Supardi, 2005: 141).Instrumen penelitian dalam bentuk lembar 
observasi yang disusun dalam bentuk ceklist pengamatan langsung 
terhadap kelengkapan sarana dan prasaranaUKS di Gugus Diponegoro 
Kecamatan Pituruh. 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif Analisis deskriptif 
dilakukan untuk mengetahui gambaran data yang akan dianalisis. Data berupa 
hasil pengisian lembar observasi.Penghitungan frekuensi dan prosentase 
jawaban rensponden pada tiap item pertanyaan menggunakan rumus (M. 







P : persentase item pertanyaan 
f : frekuensi jawaban item 
n : jumlah jawaban per item frekuensi 
3 katagori yaitu: tinggi, sedang dan rendah dengan menggunakan 
rumus interval kelas ideal sebagai berikut (Eko Putro Widiyoko,2007:43): 
         
                                            






Nilai tertinggi ideal : jumlah angket x skor maksimum  













































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi, Subjek dan Pengambilan Data 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Se-Gugus 
Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo. Subjek penelitian 
adalah Sekolah Dasar Negeri Se-Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh 
Kabupaten Purworejo yang berjumlah 9SD. Pengambilan data pada bulan 
April sampai bulan Juni 2014. 
2. Deskripsi Data Penelitian 
Pengolahan data hasil penelitian jawaban yang diberikan oleh 
responden terhadap pernyataan-pernyataan yang tertuang dalam lembar 
observasi tentang kelengkapan sarana dan prasarana Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar Negeri Se-Gugus Diponegoro Kecamatan 
Pituruh Kabupaten Purworejo Tahun Ajaran 2013-2014. 
Untuk mengetahui tingkat kelengkapan sarana dan prasarana Usaha 
Kesehatan Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar Negeri Se-Gugus Diponegoro 
Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo, maka jawaban responden 
diakumulasi dan dibuat kategori berdasarkan interval kelas menjadi tiga 
kategori yaitu tinggi, sedang dan rendah.Rumus yang digunakan adalah 
interval kelas yaitu nilai tertinggi ideal dikurangi nilai terendah ideal 
ditambah satu kemudian dibagi jumlah kelas. 
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Hasil penelitian tentang kelengkapan sarana dan prasarana Usaha 
Kesehatan Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar Negeri Se-Gugus Diponegoro 
Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo, adalah sebagai berikut : 
a. Faktor Sarana dan Prasarana Sederhana 
Guna memberikan kemudahan pemahaman data yang ada, dapat 
dirangkum dalam tabel interval kelas dan histogram 
klasifikasi.Interval kelas diperoleh rumus nilai tertinggi ideal 
diperoleh nilai 5 (5 x 1) dan nilai terendah ideal 0 (5 x 0). Adapun 
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
         
                                        
           
+1 
 
         
     
 
   = 2  
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang kelengkapan sarana dan 
prasarana Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar Negeri Se-
Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo faktor sarana 
dan prasarana sederhana diperoleh, kategori tinggi 3 atau 33,3%, kategori 
sedang 3 atau 33,3 %, kategori rendah 3 atau 33,3%. Distribusi jawaban 
responden tentang faktor sarana dan prasarana sederhana selengkapnya 
disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 2. Distribusi frekuensi jawaban responden tentang  faktor sarana dan 
prasarana sederhana 
 
Kategori Nilai Jumlah Persentase 
Tinggi 5-4 3 33,3 
Sedang 3-2 3 33,3 
Rendah 1-0 3 33,3 
Jumlah 9 100 
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Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa dari 9 SD Negeri Se-Gugus 
Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo 33,3% faktor sarana 
dan prasarana sederhana UKS di SD Negeri Se-Gugus Diponegoro 
Kecamatan Pituruh dalam kategori tinggi, 33,3% dalam kategori sedang 
dan 33,3% kategori rendah. Tidak ada angka tertinggi dalam kategori 
menunjukkan bahwa kelengkapan faktor sarana dan prasarana UKS 
sederhana di SD Negeri Se-Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh 
Kabupaten Purworejo semua sama. Hasil tersebut dapat digambarkan 








Gambar 1.Histogram faktor sarana dan prasarana UKS sederhana di SD 
Negeri Se-Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten 
Purworejo 
 
b. Faktor Sarana dan Prasarana Lengkap 
Hasil penelitian ini memberikan kemudahan pemahaman data yang 
ada, dan dapat dirangkum dalam tabel interval kelas serta histogram 
klasifikasi.Interval kelas diperoleh rumus nilai tertinggi ideal diperoleh nilai 
8 (8 x 1) dan nilai terendah ideal 0 (8 x 0). Adapun rumus yang digunakan 










3 3 3 





         
                                        
           
+1 
 
         
     
 
   = 3  
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang kelengkapan sarana dan 
prasarana Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) Sekolah Dasar Negeri Se-Gugus 
Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo faktor sarana dan 
prasarana lengkap diperoleh, kategori tinggi 1 atau 11,1 %, kategori sedang 
7 atau 77,8 %, kategori rendah 1 atau 11,1 %. Distribusi jawaban responden 
tentang faktor sarana dan prasarana lengkap selengkapnya disajikan dalam 
tabel berikut: 
Tabel 3. Distribusi frekuensi jawaban responden tentang  faktor sarana dan 
prasarana lengkap 
 
Kategori Nilai Jumlah Persentase 
Tinggi 8-6 1 11,1 
Sedang 5-3 7 77,8 
Rendah 2-0 1 11,1 
Jumlah 9 100 
 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa dari 9 SD Negeri Se- Gugus 
Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo 11,1 % faktor sarana 
dan prasarana lengkap UKS di SD Negeri Se-Gugus Diponegoro Kecamatan 
Pituruh dalam kategori tinggi77,8% dalam kategori sedang dan 11,1 % 
kategori rendah. Angka tertinggi dalam kategori sedang menunjukkan 
bahwa kelengkapan faktor sarana dan prasarana UKS lengkapdi SD Negeri 
Se-Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo dalam 











Gambar 2. Histogram faktor sarana dan prasarana UKS lengkap di SD 
Negeri Se-Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten 
Purworejo 
 
c. Faktor Sarana dan Prasarana Ideal 
Penelitian ini memberikan kemudahan pemahaman data yang ada, 
dan dapat dirangkum dalam tabel interval kelas.Interval kelas diperoleh 
rumus nilai tertinggi ideal diperoleh nilai 12 (12 x 1) dan nilai terendah ideal 
0 (12 x 0). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 
         
                                        
           
+1 
 
         
      
 
   = 4,3 = 4 
 
Berdasarkan hasil penelitian tentang kelengkapan sarana dan 
prasarana Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar Negeri Se-
Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo faktor sarana 
dan prasarana ideal diperoleh, kategori tinggi 0, kategori sedang 2 atau 
22,2%, kategori rendah 7atau 77,8%. Distribusi jawaban responden tentang 






















Tabel 4. Distribusi frekuensi jawaban responden tentang  faktor sarana dan 
prasarana ideal 
Kategori Nilai Jumlah Persentase 
Tinggi 12-8 0 0 
Sedang 7-4 2 22,2 
Rendah 3-0 7 77,8 
Jumlah 9 100 
 
 Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa dari 9 SD Negeri Se-Gugus 
Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo 0 % faktor sarana dan 
prasarana ideal UKS di SD Negeri Se-Gugus Diponegoro Kecamatan 
Pituruh dalam kategori tinggi, 22,2 % dalam kategori sedang dan 77,8% 
kategori rendah. Angka tertinggi dalam kategori rendah menunjukkan bahwa 
kelengkapan faktor sarana dan prasarana UKS ideal di SD Se-Gugus 
Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo dalam kategori 









Gambar 3. Histogram faktor sarana dan prasarana UKS ideal di SD Negeri Se-
Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo 
 
d. Keseluruhan Faktor Kelengkapan sarana dan Prasarana UKS 
  Hasil penelitian ini memberikan kemudahan pemahaman yang dapat 




















kelasdiperoleh rumus nilai tertinggi ideal diperoleh nilai 25 (25 x 1) dan nilai 
terendah ideal 0 (25 x 0). Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
         
                                        
           
+1 
         
      
 
   = 8,3 = 8 
Berdasarkan hasil penelitian tentang kelengkapan sarana dan 
prasarana Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) di Sekolah Dasar Negeri Se-
Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo Faktor 
keseluruhan kelengkapan sarana dan prasarana UKS diperoleh, kategori 
tinggi0 %, kategori sedang 9 atau 100%, kategori rendah 0. Distribusi 
jawaban responden tentang Faktor keseluruhan kelengkapan sarana dan 
prasarana UKS selengkapnya disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel 5. Distribusi frekuensi jawaban responden tentang  Faktor keseluruhan 
kelengkapan sarana dan prasarana UKS 
 
Kategori Nilai Jumlah Persentase 
Tinggi 25-16 0 0 
Sedang 15-8 9 100 
Rendah 7-0 0 0 
Jumlah 9 100 
 
Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa dari 9 SD Negeri Se-Gugus 
Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo 0% Faktor keseluruhan 
kelengkapan sarana dan prasarana UKSdi SD Negeri Se-Gugus Diponegoro 
Kecamatan Pituruh dalam kategori rendah, 100% dalam kategori sedang dan 
tidak ada dalam kategori tinggi. Angka tertinggi dalam kategori sedang 
menunjukkan bahwa Faktor keseluruhan kelengkapan sarana dan prasarana 
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UKSdi SD Negeri Se-Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten 
Purworejo dalam kategori sedang. Hasil tersebut dapat digambarkan dalam 








Gambar 4. Histogram Faktor keseluruhan kelengkapan sarana dan prasarana 




Hasil penelitian membuktikan bahwa di SD Negeri Se- Gugus Diponegoro 
Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo belum optimal. Hal tersebut dinilai 
berdasarkan jawaban responden paling banyak dalam kategori sedang. Secara rinci 
diketahui tidak ada yang  menyatakan kelengkapan sarana dan prasarana UKS sudah 
optimal karena dalam kategori tinggi tidak ada sama sekali. Kurang optimalnya 
kelengkapan sarana dan prasarana UKS disebabkan banyak faktor diantaranya yaitu 
kelengkapan atau pendataan sarana dan prasarana belum disusun oleh Tim Pelaksana 
UKS dengan benar, sehingga sekolah terhambat dalam pengembangan kelengkapan 
sarana dan prasarana UKS.Hal ini karena lemahnya pembinaan dari Tim Pembina 
UKS Kecamatan dan kepedulian Kepala Sekolah dalam peningkatan kelengkapan 

















Trias usaha kesehatan sekolah terdiri dari tiga indikator yaitu 
pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan dan lingkungan sekolah menjadi 
tinjauan sendiri karena trias usaha kesehatan sekolah membuktikan bahwa 
pendidikan kesehatan yang ada pada lembar observasi faktor  sarana dan 
prasarana UKS sederhana pilihan paling banyak dibanding yang ada dalam 
faktor yang lain. Hal ini menunjukkan SD Negeri Se-Gugus Diponegoro 
Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo telah berupaya untuk meningkatkan 
pendidikan kesehatan bagi siswanya bekerjasama dengan puskesmas setempat 
seperti melaksanakan kegiatan dokter kecil, melaksanakan pemeriksaan tinggi 
dan berat badan secara berkala.Sedangkan mereka belum dapat melakukan 
pelayanan kesehatan yang baik dan lingkungan sekolah yang sehat serta 
melakukan penjaringan, deteksi dini penyakit karena tidak ada petugas yang 
mempunyai kemampuan untuk pemeriksaan kesehatan dan tidak memiliki 
alat penunjang untuk pemeriksaan kesehatan (Hasil Observasi dan 
wawancara, Bulan April sampai bulan Juni 2014). 
Kelengkapan sarana dan prasarana Usaha Kesehatan Sekolah 
merupakan salah satu usaha dari sekolah yang di tunjang dengan kerjasama 
pemerintah untuk pemenuhan segala  kelengkapan sarana dan prasarana UKS. 
Kelengkapan sarana dan prasarana Usaha Kesehatan Sekolah merupakan 
bagian dari usaha sekolah agar bisa menunjang terciptanya kesehatan 
masyarakat yang dijalankan di sekolah. Seperti kita ketahui bahwa sekolah 
adalah suatu lembaga pendidikan yang merupakan tempat penyaluran segala 
bentuk pembaharuan. Kebiasaan hidup sehat mudah ditanamkan pada siswa 
36 
 
dan selanjutnya siswa diharapkan sebagai titik pangkal untuk mempengaruhi 
masyarakat sekitarnya dengan pengetahuan dan sikap hidup sehat. Untuk itu 
kelengkapan sarana dan prasarana UKSharus ditingkatkan dalam pemenuhan 
kelengakapan sarana dan prasarana UKS terutama dalam hal alat penunjang 
bagi pengembangan trias UKS khususnya pelayanan kesehatan dan 
lingkungan kehidupan sekolah yang sehat, sehingga tujuan TRIAS UKS di 
sekolah dapat terselenggara dengan baik karena dukungan kelengakapan 
sarana dan prasarana.  
Berdasarkan hasil wawancara pada waktu penelitian dengan guru 
penjaskes (Pembina UKS) sebagai responden, program UKS di Sekolah 
Dasar Negeri Se- Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten 
Purworejoterdapat dua faktor yang sangat berpengaruh terhadap 
kelengakapan sarana dan prasarana UKS yaitu: 
a. Faktor Pendukung 
Kelengkapan UKS di SD Negeri Se- Gugus Diponegoro Kecamatan 
Pituruh Kabupaten Purworejodapat berjalan dengan baik hal ini disebabkan 
adanya beberapa faktor pendukung diantaranya : a) Kerjasama yang baik 
antar guru di sekolah dengan pihak-pihak yang terkait baik pelaksanaannya 
maupun penyediaan sarana dan prasarana, b) Kebijakan dari Dinas atau 
Instansi terkait untuk membantu kelengkapan sarana dan prasarana, dan c) 





b. Faktor Penghambat 
Dalam kelengkapan sarana dan prasarana UKS tidak bisa berjalan 
begitu saja. Adapun beberapa faktor penghambat yang dapat penulis 
identifikasi berdasarkan hasil survei dan wawancara dengan sebagian 
responden adalah : a) alat-alat penunjang masih sederhana sangat minim, b) 
obat-obatan yang masih sederhana, serta c) Keterbatasan dana atau alokasi 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai berikut 3 
Sekolah (33,3%) untuk kategori sederhana, 6 Sekolah (66,7 %) kategori 
lengkap, 0 sekolah ( 0 %) kategori ideal. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan diatas maka penelitian ini dapat berimplikasi 
kelengkapan sarana dan prasarana di SD Negeri Se-Gugus Diponegoro 
Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo dapat berjalan cukup baik meskipun 
ada beberapa faktor penghambat dan dalam prakteknya harus diusahakan 
peningkatan kelengkapan sarana dan prasarana. Sedangkan faktor pendukung 
bisa memberikan motivasi agar kelengkapan sarana dan prasarana di SD 
Negeri Se-Gugus Diponegoro Kecamatan Pituruh Kabupaten Purworejo 
tersebut benar-benar bisa berjalan sebagai sarana dan pendukung untuk 
perbaikan dan peningkatan kesehatan baik siswa sendiri maupun sekolah. 
C. Saran-saran 
Dari kesimpulan hasil penelitian di atas maka peneliti menyarankan 
sebagai berikut : 
1. Bagi Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan hendaknya perlu 
meningkatkan kerjasama dalam bidang peningkatan layanan khusus sekolah 
bersama dengan pihak dan instansi yang berkompeten dalam bidang 
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kesehatan untuk memberi peningkatan kelengkapan sarana dan prasarana 
UKS yang lebih baik dan lengkap. 
2. Bagi pihak sekolah hendaknya meningkatkan jalinan kerjasama dengan 
Puskesmas setempat dalam rangka kelengkapan sarana dan prasarana UKS 
yang lebih baik. 
3. Bagi guru pendidikan jasmani dan kesehatan agar mempertahankan usaha 
kesehatan sekolah yang sudah berjalan dan dapat lebih memahami arti 
pentingnya UKS serta meningkatkan peranannya bagi peserta didik maupun 
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Nama SD Negeri  : 
Tanggal pengambilan data : 
Nama Responden  : 
 
Berilah tanda contreng pada kolom yang telah disediakan (  ) sesuai kondisi di 
sekolah dalam kelengkapan sarana dan prasarana UKS 
 













6. Tempat tidur. 
 
7. Alat pengukur 
Badan. 
 








sebanyak 5% dari 
jumlah siswa. 
1. Tersedianya tempat tidur 
seadanya 
2. Tersedianya alat 
pengukur berat dan 
tinggi badan seadanya 
3. Terdapat kotak P3K dan 
obat-obatan didalamnya. 
4. Adanya bimbingan untuk 
meningkatkan 
pengetahuan dan 
keterampilan di bidang 
kesehatan 
5. Tersedianya kader 


























1. Tersedianya tempat 
tidur dengan kasur, 
sprei, bantal dan sarung 
bantal 
2. Tersedianya alat 




timbangan badan dan 
pengukur tinggi badan) 
3. Terdapat kotak P3k 
yang berisi obat-obatan 
dan perawatan luka. 
4. Tersedianya lemari, 
meja, kursi, tempat 
sampah, tempat cuci 
tangan, jam dinding 



































14. Memiliki kader 
6-9% dari jumlah 
siswa. 







6. Melaksanakan melalui 
kegiatan peningkatan 
daya tahan tubuh, 
kegiatan pemutusan 
mata rantai penularan 
penyakit dan kegiatan 
penghentian proses 
penyakit pada tahap 
dini sebelum timbul 
penyakit. 





dan kecacatan akibat 
proses penyakit atau 
untuk meningkatkan 
kemampuan peserta 
didik yang cedera atau 
cacat agar dapat 
berfungsi optimal. 
8. Tersedianya kader 



















1. Tempat tidur lengkap 
minimal 2 buah, satu 
untuk anak perempuan 
dan satu untuk anak 
laki – laki yang 
dibatasi dengan srem 
putih yang berlogo 
UKS 
2. Timbangan berat 





















































, buku tes buta warna, 
pengukuran ketajaman 
mata ( snelen ) 
3. Lemari obat yang 
berisi obat – obatan 
yang sifatnya 
(emergency) 
4. Tempat cuci tangan 
(wastafel) lengkap 
dengan sabun dan lap 
tangan, dispenser, 
buku – buku, 
administrasi UKS dan 
alat tulis 
5. Adanya peralatan 
utama dan sederhana 
yang diperlukan untuk 
mendeteksi adanya 
kelainan di rongga 
mulut antara lain kaca 
mulut,sonde,pincet,dan 
excavator 
6. Poster , leaflet dan 
lembar balik (media 
penyuluhan kesehatan) 
serta contoh model 
organ tubuh baik 








8. Melaksanakan melalui 
kegiatan peningkatan 
daya tahan tubuh, 
kegiatan pemutusan 
mata rantai penularan 
penyakit dan kegiatan 
penghentian proses 
penyakit pada tahap 









































16. memiliki kader 









proses penyakit atau 
untuk meningkatkan 
kemampuan peserta 
didik yang cedera atau 







kegiatan promotif dan 
preventif serta 
didukung kegiatan 
kuratif dan rehabilitatif 














12. Tersedianya kader 
sebanyak 6-10% dari 
jumlah siswa 
 
Pituruh,        April 2014 
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1. Tempat tidur. 
2. Alat pengukur Badan. 
3. Kotak P3K dan Obat-
obatan. 
4. Melaksanakan TRIAS UKS 
yang Pendidikan Kesehatan. 
5. Memiliki kader sebanyak 








B. Sarana dan 
Prasarana 
Lengkap 
1. Tempat tidur. 
2. Alat pengukur Badan. 
3. Kotak P3K dan Obat-
obatan. 
4. Kelengkapan ruangan UKS 
5. Melaksanakan TRIAS UKS 
yang Pendidikan Kesehatan 
dan pelayanan Kesehatan. 











C. Sarana dan 
Prasarana 
Ideal 
1. Tempat tidur. 
2. Alat pengukur Badan. 
3. Kotak P3K dan Obat-
obatan. 
4. Kelengkapan ruangan UKS 
5. Peralatan dan unit gigi. 
6. Contoh-contoh model organ 
tubuh 
7. Melaksanakan TRIAS UKS 
yang Pendidikan Kesehatan, 
Pelayanan Kesehatan dan 
pembinaan lingkungan 
kehidupan sekolah. 



















Lampiran 8. Dokumentasi 
 
